SOAL LATIHAN bab KINETIKA

1. Laju pembentukan amonia dari reaksi N,(g) + 3 H,(g) — 2 NH;(g) adalah 6,29 x 10° mol L s,

Tentukan laju penguraian nitrogen dan laju penguraian hidrogen pada reaksi tersebut.

2. Reaksi CO(g) + NO,(g) merupakan suatu reaksi orde kedua terhadap NO, dan orde nol terhadap CO.

(a) Tuliskan hukum laju untuk reaksi tersebut.
(b) Tentukan perubahan laju reaksi apabila konsentrasi NO, dikurangi menjadi setengahnya.

(c) Tentukan perubahan laju reaksi apabila konsentrasi CO dinaikkan dua kali lipat.

3. Salah satu reaksi yang mengurangi ozon pada stratosfer bumi adalah reaksi berikut:

NO + O;— NO, + O,

Reaksi tersebut diketahui merupakan suatu reaksi orde pertama terhadap gas NO dan ozon. Apabila
konstanta laju = 1,9 x 10* L mol™ s™dan diketahui [NO] = 1,2 x 10° mol L™ dan [O,] = 2,0 x 10° mol L°

! tentukan laju reaksi tersebut.

4. Reaksi A + B — C memiliki hukum laju sebagai berikut: r = K[A]*[B]Y
Saat [A] dinaikkan dua kali lipat dan [B] dibuat tetap, laju reaksi naik dua kali lipat. Laju reaksi naik
empat kali lipat saat [B] dinaikkan dua kali lipat dan [A] dibuat tetap. Tentukan nilai x dan y.

5. Buktikan bahwa satuan dari konstanta laju untuk reaksi di bawah ini adalah L mol™*s*
Ho(g) + Bry(g) — 2HBr (g)  r=k[H,][Br,]

Satuan dari laju reaksi adalah mol L s

6. Untuk reaksi 2A + 3B — C + 2D diperoleh data eksperimen sebagai berikut:

[A] (Molar) [B] (Molar) Laju reaksi (Molar/detik)
0,127 0,15 0,033
0,127 0,30 0,132
0,255 0,15 0,066

Tentukan hukum laju dari reaksi tersebut.

7. Untuk reaksi  2NO(g) + 2H,(g) — N,(g) + 2H,0(g) diperoleh data eksperimen sebagai berikut:

[NO] (Molar) [H,] (Molar) Laju reaksi (Molar/detik)
5x10° 0,32 0,012
1x107 0,32 0,024
1x10° 0,64 0,096

8. Dekomposisi larutan N,Os dalam karbon tetraklorida mengikuti reaksi orde satu.

2 N205 — 4 NO, + 0O,
Tetapan laju pada suatu temperatur tertentu adalah 5,25 x 10 s™ . Bila konsentrasi awal N,Os adalah
0,200 M, berapa konsentrasinya sesudah reaksi berlangsung selama 10 menit.



9. Kadar obat dalam darah harus dijaga selama kurun waktu tertentu, agar obat berfungsi secara efektif
untuk mengobati suatu penyakit, Salah satu cara untuk mengukur kadar obat dalam tubuh adalah dengan
mengukur laju pengeluarannya dalam urine. Laju pengeluaran penisilin mengikuti orde satu dan waktu
paruhnya sekitar 30 menit. Bila seseorang menerima injeksi 25 mg penisilin pada t = 0, hitung jumlah
penisilin yang masih tersisa dalam tubuh sesudah 3 jam.

10. Bila konsentrasi awal reaktan dalam suatu reaksi orde satu adalah A — produk adalah 0,64 mol/L dan
waktu paruh 30,0 s,

(a) Hitung konsentrasi reaktan tepat 60 detik setelah reaksi dimulai.

(b) Hitung berapa waktu yang diperlukan supaya konsentrasi reaktan menjadi 1/8 dari konsentrasi awal.
(c) Hitung berapa waktu yang diperlukan supaya konsentrasi reaktan menjadi 0,040 mol/L?

11. Fakta di bawah ini merupakan reaksi penguraian N,Os.

Waktu, t (min) [N,Os] (mol L)

0 0,200

5 0,171

10 0,146

15 0,125

20 0,106

25 0,0909

30 0,0777

35 0,0664

40 0,0570

(a) Gunakan grafik yang sesuai untuk menentukan tetapan laju reaksi ini.
(b) Hitung waktu paruh reaksi tersebut.

12. Laju dekomposisi SO,Cl, sesuai dengan reaksi SO,Cl,(g) — SO,(g) + Cl,(g) dapat diikuti dengan
mengukur tekanan total dalam labu reaksi. Berdasarkan data di bawah ini:

Waktu, t(s) Tekanan total (torr)

0,0 4917
185,3 549,6
242.8 566,6
304,5 584,1
362,7 599,9
429,5 617,2
509,7 637,0
606,3 659,5

A) Apa yang harus dilakukan untuk mengkonversi tekanan total menjadi perubahan tekanan
SO,CI,? Plot data tersebut dan tentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksinya.

13. Energi pengaktifan dekomposisi CO, menjadi CO dan radikal bebas atom O, adalah 460 kJ mol™ .
Faktor frekuensi adalah 2 x 10* s . Hitung tetapan laju reaksi pada 298 K.

14. Tetapan laju diperoleh dari eksperimen di mana dekomposisi gas N,Os dipelajari sebagai fungsi dari
temperatur. Hasil reaksinya adalah NO, dan NO;. Hitung E, untuk reaksi ini dalam kJ/mol.



k(s?) i Suhu (K)
35x10 298
2,2x 10" 308
6,8 x 10™ 318
3,1x10° 328

15. Senyawa propana digunakan untuk menyalakan kompor dapur di rumah. Pembakaran propana sesuai
dengan persamaan reaksi seperti dibawah ini:

CsHg + 50, — 3CO, + 4H,0
Apakah persamaan reaksi diatas dapat disebut sebagai mekanisme reaksi. Jelaskan.
16. Mekanisme reaksi dibawah ini diusulkan untuk sebuah reaksi
NO + Br, — NOBr, (lambat)
NOBr, + NO — 2NOBr (cepat)

(a) Tuliskan persamaan reaksi total berdasarkan mekanisme reaksi diatas.
(b) Tentukan reaksi mana yang menjadi tahap penentu laju.

(c) Tentukan senyawa antara pada reaksi tersebut.

(d) Tentukan jenis reaksi elementer di setiap tahap reaksi diatas.

(e) Tuliskan ungkapan hukum laju dari setiap tahap.

17. Reaksi NO2(g) dan CO(g) berlangsung dalam 2 tahap:
NO,(g) + NO2(g) — NO(g) + NOs(g)  (lambat)

NOs(g) + CO(g) — NO,(g) + CO,(g)  (cepat)

(@) Tuliskan persamaan reaksi total
(b) Tentukan jenis reaksi elementer
(c) Tuliskan ungkapan hukum laju
(d) Tentukan senyawa antara reaksi diatas

18. Apa yang membedakan katalisis secara homogen dan katalisis secara heterogen.

19. Catalytic converter pada knalpot kendaraan bermotor mengandung 2 jenis katalis. Peran dari katalis
ini adalah masing-masing untuk mengkonversi NO, menjadi N,, O, dan mengkonversi CO menjadi CO,.
Jelaskan megapa diperlukan 2 katalis dalam hal ini. Petunjuk: Lihat reaksi oksidasi dan reduksi yang
terjadi.

20. Apa yang dimaksud dengan VOC. Peran apa yang dihasilkan dalam menghasilkan smog secara
fotokimia.



